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Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya keterampilan bercerita siswa, terlihat dari hasil ulangan harian yang menunjukkan bahwa hanya 5 dari 25 siswa (16,6%) yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Model pembelajaran yang digunakan sebelumnya cenderung bersifat konvensional dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru dan siswa serta tes keterampilan bercerita (pretest dan posttest). Pada siklus I, nilai rata-rata pretest siswa adalah 64,8 dengan hanya 2 siswa (8%) yang tuntas. Setelah pembelajaran menggunakan model bermain peran, hasil posttest menunjukkan peningkatan: 12 siswa (48%) tuntas dan 13 siswa (52%) belum tuntas, yang berarti ada peningkatan ketuntasan sebesar 40% dibandingkan kondisi awal. Pada siklus II, terjadi peningkatan yang lebih signifikan. Dari 30 siswa, sebanyak 21 siswa (70%) mencapai ketuntasan, dan 9 siswa (30%) belum tuntas. Secara keseluruhan, peningkatan ketuntasan dari pra tindakan ke siklus II adalah sebesar 61,4% (dari 8% menjadi 70%). Sementara itu, rata-rata aktivitas guru meningkat dari 79% pada siklus I menjadi 84% pada siklus II, menunjukkan peningkatan sebesar 5%. Peningkatan ini dipengaruhi oleh upaya guru dalam memperbaiki strategi pembelajaran dengan mendorong siswa untuk aktif, percaya diri, dan kreatif dalam bercerita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model bermain peran mampu meningkatkan keterampilan bercerita siswa secara signifikan. Metode ini memberikan pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan mendorong partisipasi siswa secara penuh, baik sebagai pemain maupun penonton yang aktif memberikan tanggapan. Dengan demikian, model bermain peran efektif digunakan sebagai strategi pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan bercerita siswa sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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ABSTRACT

The problem underlying this research is students’ low storytelling skills, as
evidenced by daily test results showing that only 5 out of 25 students (16.6%)
achieved scores above the Minimum Completion Criteria (KKM), which is 70.
The previously used learning model tended to be conventional and lacked active
student engagement. This research is a Classroom Action Research (CAR)
conducted in two cycles. Each cycle consists of three stages: planning,
implementation, and reflection. Data were collected through observations of
teacher and student activities and storytelling skills tests (pretest and posttest).
In cycle I, the average pretest score for students was 64.8, with only 2 students
(8%) completing the task. After learning using the role-playing model, the
posttest results showed an increase: 12 students (48%) completed the task and
13 students (52%) did not complete it, meaning there was a 40% increase in
completion compared to the initial conditions. In cycle II, there was a more
significant increase. Of the 30 students, 21 students (70%) achieved completion,
and 9 students (30%) did not complete it. Overall, the increase in completion
from pre-action to cycle II was 61.4% (from 8% to 70%). Meanwhile, the
average teacher activity increased from 79% in cycle I to 84% in cycle 11,
indicating a 5% increase. This increase was influenced by the teacher's efforts
to improve learning strategies by encouraging students to be active, confident,
and creative in storytelling. The results showed that the application of the
role-playing model was able to significantly improve students’ storytelling
skills. This method provides an active, enjoyable learning experience and
encourages full students’ participation, both as actors and as active audience

ho provide feedback. Thus, role-playing is an effective learning
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